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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Proses pembelajaran di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru 

berjalan dengan pola klasik yang diwariskan turun-temurun. Tujuan 

pembelajaran lebih menekankan pembentukan akhlak, adab, dan 

kedisiplinan santri. Metode utama yang digunakan adalah bandongan dan 

sorogan, dengan materi berfokus pada kitab kuning. Media pembelajaran 

yang dipakai cenderung tradisional seperti papan tulis, kitab kuning, tanpa 

penggunaan media digital agar suasana belajar tetap khusyuk dan terjaga 

dari distraksi. Evaluasi pembelajaran dilakukan secara berkesinambungan 

melalui sorogan harian, ujian lisan maupun tulisan, pengawasan 

kedisiplinan, dan penilaian akhlak. 

2. Resistensi Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru terhadap 

digitalisasi pembelajaran secara langsung disebabkan oleh faktor tradisi 

dan budaya pesantren yang telah mengakar kuat. Tradisi tersebut 

menempatkan proses belajar bukan hanya sebagai transfer pengetahuan, 

tetapi juga pembentukan adab, akhlak, dan spiritualitas melalui relasi guru 

dan santri. Media digital dinilai tidak mampu menggantikan nilai-nilai 

khas pesantren seperti ta’dzim, sanad keilmuan, serta praktik pembelajaran 

bandongan dan sorogan yang menuntut interaksi langsung penuh makna 

spiritual. Karena itu, sikap menolak digitalisasi dipandang sebagai bentuk 

konsistensi pesantren dalam menjaga jati diri, melestarikan tradisi 

keilmuan Islam klasik, serta mempertahankan keberlangsungan nilai 

budaya keislaman yang telah diwariskan secara turun-temurun. 
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B. Saran 

1. Bagi santri: Penelitian ini dapat menambah pemahaman mengenai 

pentingnya adab, kedisiplinan, dan keikhlasan dalam proses belajar 

tradisional di pesantren. 

2. Bagi ustadz: Memberikan refleksi terhadap peran strategis guru sebagai 

pembimbing ruhani dan penjaga nilai-nilai pendidikan Islam. 

3. Bagi mudir: Memberikan gambaran menyeluruh mengenai alasan dan 

dampak resistensi terhadap digitalisasi, sehingga dapat dijadikan dasar 

dalam mengambil keputusan strategis yang tetap berpijak pada nilai-nilai 

pesantren. 

4. Bagi pondok pesantren: 1. Untuk Pimpinan Pondok Pesantren 

Musthafawiyah memberikan ruang di sekolah atau di lingkungan pesantren 

untuk menerima gitalisasi  

5. Bagi peneliti selanjutnya: Menjadi referensi awal untuk mengkaji 

dinamika pembelajaran tradisional dan resistensi pesantren terhadap 

digitalisasi dari perspektif yang lebih luas atau perbandingan antar 

pesantren. 
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

RESISTENSISI PONDOK PESANTREN MUSTHAFAWIYAH 

TERHADAP DIGITALISASI PEMBELALAJARAN 

1. Apa tujuan pendidikan pondok pesantren musthafawiyah? 

2. Bagaimana proses pembelajaran di musthafawiyah? 

3. Apa saja metode mengajar kitab kuning? 

4. Dalam penyampaian pembelajaran apa ustadz lebih sering mengunakan 

ceramah, diskusi, praktik langsung? 

5. Bagaimana metode bandongan dan sorongan di terapkan di sini? 

6. Mengapa motode ini masih di terapkan? 

7. Materi utama apa saja yang diajarkan kan kepada santri? 

8. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? 

9. Apakah media pembelajaran di musthafawiyah sudah pernah di coba di 

kombinasikan dengan media digital? 

10. Apa tujuan utama dari ujian lisan dan tulisan di musthafawiyah 

11. Bentuk evaluasi yang digunakan untuk menilai kemampuan santri (lisan, 

tilisan, pratik)? 

12. Apa ada sistem remedi (perbaikan) bagi santri yg belum mencapai standar? 

13. Bagaimana peran hapalan dalam sistem evaluasi pembelajaran di pondok 

musthafawiyah 

14. Mengapa pesantren menolak digitalisasi pembelajaran  

15. Apa kelebihan metode tradisional dibandingkan pembelajaran berbasis digital  

16. Bagaimana strategi pondok agar santri tetap mampu bersaing diera digital 

tanpa menghilangkan tradisi yg ada di pondok musthafawiyah? 

17. Apa kelebihan belajar tatap muka langsung dengan guru dibanding belajar 

lewat media digital? 

 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SANTRIWATI 

1. Bagaimana cara ustadz/ustadzah mengajar di kelas? 

2. Apa saja metode mengajar yang biasa digunakan ketika belajar kitab kuning 

3. Apa tujuan utama dari ujian lisan dan tulisan di musthafawiyah? 

4. Media apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran di musthafawiyah? 

5. Bagaimana menurut anda suasana belajar di kelas? 

6. Bagaimana pengalaman pertama kali kamu belajar mendobit di kelas? 

7. Apakah pernah menggunakan teknologi digital dalam proses pembelajaran? 

8. Menurul anda, apa tujuan utama kamu berajar di pesantren musthafawiyah 

9. Apa manfaat yang anda rasakan setelah belajar dengan metode tradisional di 

musthafawiyah? 

10. Menurut anda, kesulitan apa saja yang kamu rasakan selama proses 

pembelajaran? 
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